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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) tingkat pengetahuan perempuan dalam
optimalisasi lahan pekarangan, 2) tingkat sikap perempuan dalam optimalisasi lahan pekarangan, 3)
perilaku perempuan dalam optimalisasi lahan pekarangan, 4) hubungan pengetahuan, sikap, dan
perilaku perempuan dalam optimalisasi lahan pekarangan.Teknik pengambilan sampel yaitu fotal
sampling dengan jumlah sampel 70 perempuan anggota kelompok wanita tani di Kecamatan
Margorejo, yang telah mengikuti kegiatan sosialisasi tentangoptimalisasilahanpekarangan. Teknik
pengambilan data berupa observasi, wawancara, fest, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan analisis statistik deskriptif dengan regresiberganda.Hasil penelitian ini yaitu: a)
tingkat pengetahuan perempuan dalam optimalisasi lahan pekarangan termasuk dalam kriteria
sedang dengan rata-rata mecapai 64,78%, b) rata-rata sikap perempuan menunjukkan persentase
sebesar 80,15% yang termasuk dalam kriteria baik, c) perilaku perempuan dalam optimalisasi lahan
pekarangan diperoleh persentase sebesar 64,43% yang berarti termasuk dalam kriteria baik, d)
besarnya hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku perempuan dalam optimalisasi lahan
pekarangan sebesar 48,8% (termasuk dalam kriteria cukup).

Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) tingkat pengetahuan perempuan dalam optimalisasi
lahan pekarangan, 2) tingkat sikap perempuan dalam optimalisasi lahan pekarangan, 3) perilaku perempuan
dalam optimalisasi lahan pekarangan, 4) hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku perempuan dalam
optimalisasi lahan pekarangan. Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling dengan jumlah sampel 70
perempuan anggota kelompok wanita tani di Kecamatan Margorejo, yang telah mengikuti kegiatan sosialisasi
tentangoptimalisasilahanpekarangan. Teknik pengambilan data berupa observasi, wawancara, test, kuesioner,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dengan regresiberganda. Hasil
penelitian ini yaitu: a) tingkat pengetahuan perempuan dalam optimalisasi lahan pekarangan termasuk dalam
kriteria sedang dengan rata-rata mecapai 64,78%, b) rata-rata sikap perempuan menunjukkan persentase
sebesar 80,15% yang termasuk dalam kriteria baik, c) perilaku perempuan dalam optimalisasi lahan
pekarangan diperoleh persentase sebesar 64,43% yang berarti termasuk dalam kriteria baik, d) besarnya
hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku perempuan dalam optimalisasi lahan pekarangan sebesar 48,8%
(termasuk dalam kriteria cukup).
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PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan dasar
utama bagi manusia yang harus dipenuhi setiap
saat. Hak untuk memperoleh pangan merupakan
salah satu hak asasi manusia, sebagaimana
tertulis dalam (pasal 27 UUD 1945) maupun
dalam Deklarasi Roma tentang Ketahanan
Pangan Dunia (Rome Declaration on World Food
Security) yang dirancang pada saat Pertemuan
Puncak Pangan Dunia (World Food Summit) pada
tanggal 13-17 November 1996, yang menjadi
dasar terbitnya Undang-undang Nomor 7 Tahun
1996 tentang Pangan. Namun Undang-undang
Nomor 7 tahun 1996 tersebut sudah tidak berlaku
sejak diganti dengan Undang-undang Nomor 18
Tahun 2012 tentang Pangan.

Disebutkan  dalam  Undang-undang
Nomor 18 Tahun 2012, tentang Pangan bahwa
"Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari
sumber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan
air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang
diperuntukan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia, termasuk bahan
tambahan pangan, bahan baku pangan, dan
bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan
makanan atau minuman".

Kualitas sumberdaya manusia suatu
bangsa ditentukan oleh pangan. Selain itu pangan
juga merupakan pilar ketahanan nasional.
Sebagai kebutuhan dasar, selalu
menempati  prioritas  yang
pembangunan ekonomi nasional. Kebutuhan

pangan
tinggi dalam
dalam produksi pangan akan terus meningkat,
dilihat peningkatan jumlah penduduk
Indonesia yang diperkirakan mencapai 271,1 juta

dari

jiwa pada tahun 2020, dan 273,2 juta jiwa pada
2025
pembangunan nasional,

tahun (kementrian perencanaan
2014:37). Jumlah
penduduk yang semakin banyak membawa
konsekuensi terhadap pertumbuhan penduduk
dan kepadatan penduduk serta penggunaan
ruang baik untuk keperluan yang bersifat
pribadidan umum serta kegiatan pertanian dan
non-pertanian (Hardati, 2011:108).Indonesia
merupakan Negara yang kaya akan sumber daya

alam dengan potensi sumberdaya pangan lokal
yang sangat melimpah, tetapi potensi tersebut
belum dimanfaatkan secara efisien dan bijaksana.
Indonesia masih mengimpor bahan-bahan
makanan pokok yang seharusnya dapat ditekan
dan bahkan dapat ditiadakan dengan cara lebih
mengoptimalkan potensi sumberdaya pangan
lokal yang tersedia.

Kemandirian pangan adalah kemampuan
Negara dan bangsa dalam memproduksi pangan
yang beraneka ragam dari dalam negeri yang
dapat menjamin pemenuhan kebutuhan pangan
yang cukup sampai ditingkat perseorangan
dengan memanfaatkan potensi sumber daya
alam, manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan
lokal secara bermartabat (Undang-Undang
Nomor 18, tahun 2012).Data kependudukan
menunjukkan 50% dari penduduk Indonesia
adalah wanita. Sekitar 70% (sekitar 82,6 juta
orang) berada di pedesaan dan 55% diantaranya
hidup di sektor pertanian. Masuknya teknologi
pertanian dan timbulnya berbagai pola pranata
baru yang mengatur pola hubungan kerja antar
pemilik lahan dan pekerja, diindikasi dapat
melemahkan posisi wanita tani, padahal wanita
dapat menghasilkan pendapatan
keterbatasan

untuk

mengurangi ekonomi rumah
tangga. Peningkatan produktivitas lahan, usaha
tani, dan pendapatan rumah tangga. Wanita
dibina
mempercepat proses alih teknologi (Wulandari,
2016:18).

Potensi sumber daya lahan yang sempit

perlu dan diberdayakan untuk

dan pekarangan tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Terkait dengan lahan pekarangan,
data Badan Litbang (2011)
menunjukkan bahwa luas lahan pekarangan di
Indonesia sekitar 10,3 juta hektar atau 14% dari
keseluruhan luas lahan pertanian. Namun pada
umumnya, lahan pekarangan tersebut sebagian

Pertanian

besar belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
areal pertanaman aneka komoditas pertanian,
seperti sayuran lokal (Suswono, 2013:10).

yang
anggota KWT juga mempengaruhi pengetahuan

Tingkatpendidikan ditempuh
akan pentingnya memanfaatkan potensi sumber
daya (bahan pangan) lokal. Rata-rata tingkat
pendidikan terakhir adalah Sekolah Dasar.
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Sebelum adanya sosialisasi dari pihak terkait
yaitu, Dinas Ketahanan Pangan, pengetahuan
perempuan akan pentingnya memanfaatkan
bahan pangan lokal dan pengoptimalisasian
pemanfataan lahan pekarangan masih belum
efektif. Menurut Musa dalam Yulida (2012:150)
terbatasnya pengetahuan, sikap dan ketrampilan
petani sangat berpengaruh terhadap kemampuan
untuk berusahatani yang lebih baik sehingga
kualitas, kuantitas produksi pertanian berkurang
dan tidak berorientasi agribisnis. Untuk itu perlu
adanya usaha untuk meningkatkan pengetahuan,
menambah sikap petani dan meningkatkan
ketrampilan, sehingga adanya penyuluhan sangat
dibutuhkan.
Perbedaan  ketinggian  antar  desa
menjadikan pemanfaatan lahan pekarangan dan
potensi tanaman pun berbeda-beda sesuai dengan
prinsip distribusi, yaitu digunakan untuk
menelaah gejala dan fenomena yang tersebar
secara tidak merata
(https://www.zonareferensi.com/prinsip-
geografi/). Pengetahuan, sikap dan perilaku
perempuan antara desa satu dengan lainnya pun
berbeda. Hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi
wilayah masing-masing desa. Keterkaitan

keruangan mendorong terjadinya sebab akibat

setiap desa (https://rumus.co.id/konsep-
geografi/).

Penelitian di Kecamatan Margorejo
KabupatenPati dilakukan untuk mengetahui

pengetahuan, sikap dan perilaku perempuan
tentang pentingnya memanfaatkan sumber daya
dan potensi alam (bahan pangan lokal), secara
efisien dan bijaksana tanpa merusak alam sekitar
serta dapat memanfaatkan lahan pekarangan
secara optimal. Anggota KWT menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dari hasil sosialisasi
yang diberikan oleh Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Pati. Oleh karena itu, pengetahuan,
sikap dan  perilaku  perempuan  harus
dioptimalkan dalam hal kemandirian pangan dari
tingkat rumah tangga, sehingga pada akhirnya
kemandirian pangan dapat dicapai (Suswono,

2013:62)

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
anggota KWT diDesa Penambuhan, Desa
Margorejo dan Desa Banyuurip yang sudah
mengikuti  kegiatan  sosialisasi  tentang
pemanfaatan lahan pekarangan dan pengolahan
tanaman dari hasil pemanfaatan tersebut menjadi
produk yang lebih berkualitas. Anggota KWT di
Desa Margorejo berjumlah 22 orang, anggota
KWT di Desa Penambuhan dan anggota KWT
di Banyuurip 24 orang. Ketiga jumlah anggota
KWT tersebutberjumlah sebanyak 70orang.
Teknik pengambilan sampel dengan teknik
purposive  samplingkarena  karena
Sugiyono (2013:124) pengambilan sampel yang
didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat
karakteristik tertentu dapat mempermudah
peneliti dalam memperoleh data yang diperlukan
sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

Metodepengumpulan data menggunakan
metode tes, angket, observasi, dokumentasi, dan
Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif persentase
dan regresi berganda.

menurut

atau

wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi dan Profil Responden

Secara umum lokasi dan obyek penelitian
ini dideskripsikan dengan tujuan
memberikan gambaran yang jelas mengenai

untuk

lokasi dan obyek penelitian.
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kecamatan
Margorejo Kabupaten Pati.Secara astronomis
terletak pada 6° 44’ 15” LS - 6° 49’ 40” LS dan
110° 56 57 - 111° 2’ 30”
Margorejo merupakan salah satu kecamatan dari

BT. Kecamatan

21 kecamatan di Kabupaten Pati. Kecamatan
Margorejo berjarak 4 kilometer ke arah barat dari
pusat kota (BPS, 2017:1). Batas-batas wilayah
administrasi Kecamatan Margorejo, meliputi: 1)
Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan
Tlogowungu dan Gembong, 2) sebelah selatan
berbatasan dengan Kecamatan Gabus, 3) sebelah
timur berbatasan dengan Kecamatan Pati, dan 4)
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan
Jekulo (Kudus). Kecamatan Margorejo terdiri
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dari 18 desa dengan 28 dukuh, 63 RW dan 318

RT.

Profil Responden

Responden adalah

perempuan anggota kelompok wanita tani yang

sudah mengikuti kegiatan sosialisasi lahan

pekarangan. Karakteristik responden dilihat

berdasarkan usiadapat dilihat pada tabel 1.

sebagai berikut.

Tabel 1.Kelompok umur responden

Khmgel Tr

53|33 53 |4 58] 3% (59 RH
1
2
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dalam penelitian ini
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Sumber:hasil olah data 2019
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa

[
2
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o | |
2| o2 | R3

kelompok umur antara 25-29 tahun hanya 1
orang, kelompok umur 30-34 tahun sebanyak 3
orang, kelompok umur 35-39 tahun sebanyak 5
orang, kelompok umur 40-44tahun berjumlah 9
orang, kelompok umur 45-49 tahun berjumlah 14
orang, kelompok umur 50-54 tahunberjumlah 19
orang, kelompok umur 55-59 tahunberjumlah §
orang, kelompok umur 60-64 tahun berjumlah 6
orang dan kelompok umur 65 tahun keatas
berjumlah5 orang. Kelompok umur yang paling
banyak mengikuti kegiatan optimalisasi lahan
pekarangan yaitu kelompok umur 50-54 tahun
dengan jumlah sebanyak 19 orang.

Karakteristik dari 70 responden dilihat
berdasarkan pekerjaan dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar dari perempuan yang mengikuti
kelompok  wanita bekerja
petanidengan jumlah sebanyak

tani sebagai
32 orang,
sebanyak 25 orang sebagai ibu rumah tangga,
yang mendirikan wusaha sendiri/wiraswasta
berjumlah7 orang, yang bekerja sebagai guru
honorer sebanyak 2 orang, 2 orang bekerja

sebagai pegawai swasta, dan2 orang adalah PNS.

HASIL PENELITIAN

1. Tingkat pengetahuan perempuan dalam

optimalisasi lahan pekarangan

Pengetahuan dalam penelitian ini diukur

dengan menggunakan 20 soal tes untuk

mengetahui pengetahuan perempuan dalam

optimalisasi lahan pekarangan. Soal tersebut
dibuat Dberdasarkan yang sudah
ditentukan. Deskripsi pengetahuan berdasarkan
hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 2. Deskripsi tingkat Pengetahuan terhadap
Optimalisasi Lahan Pekarangan

indikator

Irtrrwal Breen
66,7< Shax 700
R4« Snx 7666

333<Sax 70

Jombkth
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Irtrrwal Breen
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R4« Sox 7646

333<Sax 70

JFombih
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Irtrrwal Brwen
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Sumber: hasil olah data 2019
Berdasarkan hasil Tabel 2. menjelaskan
bahwa dari 70 orang anggota di Kecamatan

Tagg
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]
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Margorejo yang menjadi responden diperoleh
data bahwa desa Margorejo memiliki tingkat
pengetahuan dengan jumlah terbanyak yaitu 16
dengan persentase sebesar 72,73%. Hal tersebut
dikarenakan anggota KWT di Desa memiliki
beberapa anggota yang masih berusia muda,
sehingga dalam menyerap materi sosialisasi yang
disampaiakan masih mudah. Di desa Banyurip
tingkat pengetahuan dengan kriteria tinggi hanya
sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar
58,33%, sedangkan di Desa Penambuhan hanya
terdapat 3 orang dengan persentase 12,5% yang
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dalam
optimaliasi lahan pekarangan.

Tingkat pengetahuan di Desa Penambuhan
pling sedikit dikarenakan anggota KWT banyak
yang berusia tua rata-rata berusia 40-64 tahun.
Sebanyak 2 responden atau sebesar 8,33%
memiliki  tingkat  pengetahuan  terhadap
optimalisasi lahan pekarangan dalam kategori
rendah. Responden yang memiliki tingkat
pengetahuan rendah dikarenakan faktor usia dan
materi yang
disampaikan serta kesulitan dalam membaca dan

kesulitan dalam memahami

memahami soal tes yang diberikan.
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2. Tingkat perempuan dalam
optimalisasi lahan pekrangan

Sikap dalam  penelitian ini

sikap

diukur
berdasarkan hasilangket sikap pada perempuan
anggota
pekarangan. Angket yang digunakan terdapat 20
butir pernyataan, dengan indikator yang telah
ditentukan. Deskripsi sikap berdasarkan hasil
penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. Deskripsi  Perilaku  terhadap
Optimalisasi Lahan Pekarangan

KWT dalam optimalisasi lahan

IrtrrvalPeren Eriveria | Frvfawrs | Persentas
| 25<Sax 7 W0 Bailc B 875
Dwa | J<Sux?% | Cdop 1 A2
Bagarip | 0<Sax? 3 |Knaetalc! 0 | 0 |
Jmbkh P ] 00
- - 248
IetervalPeren EKnerna | Pt | Perentar
L__26<3ax 7 M0 Baile 2 N0
Dwm | HA<Sax? D Cdp 0 0
Mogoego | 20<Sax? 3 INxaebalcl 0 | 0 |
Jmbh 2 M0 |
Btarta 2%
TrtvrvalPereen Krievia | Fivfawrss | Persentas
< Ballc 0 0
Dea | JA<Sax? % Cdap 2 N0
| 2<Sax? D | Kaebalc 0 0
Jmbh 2 M0
Btasta pied

Sumber: data penelitian diolah 2019

Berdasarkan hasil tabel
bahwa dari 70 orang anggota di Kecamatan
Margorejo yang menjadi responden diperoleh

3.menjelaskan

data bahwa desa Margorejo memiliki tingkat
sikap dengan kriteria baik dengan jumlah
terbanyak yaitu 22 responden dengan persentase
sebesar 100%. Hal tersebut dikarenakan berbagai
faktor
pengaruh orang lain, pendidikan dan media
massa.

diantara nya pengalaman pribadi,

Desa Penambuhan memiliki kriteria
sikap cukup baik sebanyak 24 responden atau
sebesar 100%, dan tidak ada responden yang
mempunyai sikap baik maupun kurang baik
terhadap optimalisasi lahan pekarangan.
Sedangkan di Desa Banyuurip terdapat 23
responden dengan persentase sebesar 87,5%
memliki kriteria baik dan 1 responden dengan
persentase sebesar 4,17% memiliki kriteria cukup
baik. Hal ini terjadi karena responden tersebut
sudah mengikuti sosialisasi tetapi belum bisa
mempraktekkan optimalisasi lahan pekarangan

dengan maksimal.

3. Tingkat dalam
optimalisasi lahan pekarangan

Perilaku dalam penelitian ini diukur dengan

perilaku  perempuan

berdasarkan  hasilangket perilaku  dalam

optimalisasi lahan pekarangan. Pernyataan
dalam angket perilaku sebanyak 20 butir.
Deskripsi Perilaku berdasarkan hasil penelitian
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. Deskripsi  Perilaku

Optimalisasi Lahan Pekarangan

terhadap

il

™
=]

K

B

BT || fon

izl

g

Kriteria
| B3<Sox? W0 | Balc

Cefapy
| 20<Sww? 466 | Knrantall

go’gai

B

Sumber: data penelitian diolah 2019
Berdasarkan hasil Tabel 4. menjelaskan
bahwa dari 70 orang anggota di Kecamatan
Margorejo yang menjadi responden diperoleh
data bahwa desa Banyuurip memiliki tingkat
sikap dengan kriteria baik dengan jumlah 3
12,5%
perilaku yang termasuk dalam kategori baik

responden atau sebesar mempunyai
dalam optimalisasi lahan pekarangan, sebanyak
20 responden atau sebesar 83,33% mempunyai
perilaku cukup baik terhadap optimalisasi lahan
pekarangan, (3) sebanyak 1 responden atau
sebesar 4,17% mempunyai perilaku kurang baik
sebab memiliki pengetahuan dalam kategori
sedang, hal tersebut terjadi karena perilaku
didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap
yang positif.

Hasil dari penelitian di Desa Margorejo,
diperoleh data sebanyak 2 responden atau sebesar
9,09% mempunyai perilaku baik terhadap
optimalisasi lahan pekarangan, sebanyak 16
responden atau sebesar 72,73% mempunyai
perilaku cukup baik terhadap optimalisasi lahan
pekarangan, (3) sebanyak 4 responden atau
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sebesar 18,18% mempunyai perilaku kurang baik
terhadap optimalisasi lahan pekarangan. Perilaku
yang tidak didasari oleh pengetahuan tidak akan
bersifat langgeng (long lasting).
Tingkat sikap di Desa
sebanyak 1
mempunyai perilaku baik terhadap optimalisasi
lahan pekarangan, sebab responden tersebut

Penambuhan
responden atau sebesar 4,17%

belum memanfaatkan pekarangan dengan
maksimal karena lebih berfokus pada lahan
sawah yang dimiliki. Sebanyak 23 responden
atau sebesar 95,83% mempunyai perilaku cukup
baik terhadap optimalisasi lahan pekarangan,
tidak ada responden yang mempunyai perilaku
cukup dan kurang baik terhadap optimalisasi
lahan pekarangan.
4. Optimalisasi lahan pekarangan
Optimalisasi lahan pekarangan dalam
penelitian ini diukur dengan angket yang
berjumlah 20 butir pernyataan.Deskripsi
optimalisasi lahan pekarangan berdasarkan hasil
penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Deskripsi Optimalisasi lahan
pekarangan
I berval Poroes Kriterin | Prrdownd | Poostac
Do M% <RSkur? IMY% | Tupy T M |
. [ A%< RSkt %, | Scinay 3 Y
By SR o RStwt % | Bk 1 aaw |
Jum |k ] L.
Rnde e ..
I bevval Poroes Kritevin | Pebwnd | Poostad
D [geoeeesy Semdl 1 |
Soada % < RSkmt % | Scieay 19 AW,
MY FOR cRSkat % | Romink 1 aaw |
S|k n L.
[ 3434
Wiovel P | Kritmia | Broken | Poastan
L1 1L 1EE BT .
- % < RSkut W%, | Scinay 1 A2,
ke | % < RSkt % | Bk N aaw |
1] ) L.
[T CE]

Sumber: data penelitian diolah 2019
Berdasarkan hasil Tabel 5. menjelaskan
bahwa dari 70 orang anggota di Kecamatan
Margorejo yang menjadi responden diperoleh
data bahwa perempuan yang mempunyai
perilaku dalam kategori baik dalam optimalisasi
lahan pekarangan desa Banyuurip sebanyak 19
responden atau sebesar 79,17%, desa Margorejo
sebanyak 3 responden atau sebesar 13,64% , desa
Penambuhan sebanyak 23 responden dengn
persentase 95,83%. Perempuan yang mempunyai
perilaku cukup baik di Desa Banyuurip sebanyak

5 responden dengn persentase 20,83%, di Desa
sebanyak 19 responden dengan
persentase 86,36%, di
sebanyak terhadap 1 responden atau sebesar
4,17% optimalisasi lahan pekarangan. Tidak ada

Margorejo
Desa Penambuhan

responden dengan kriteria rendah dari ketiga
kelompok wanita tani.

Selanjutnya peneliti akan menampilkan hasil
penjualan dari optimalisasi lahan pekarangan
yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Konversi hasil Penjualan dari
Optimalisasi Lahan Pekarangan

Frelawre
5

i | | K

Sumber: data penelitian diolah 2019

Berdasarkan tabel 6.diketahui bahwa di Desa
Banyuurip sebanyak 5 responden memiliki
optimalisasi lahan pekarangan dalam kriteria
tinggi, dan 19 responden dalam kriteria sedang.
Rata-rata  kontribusi  dalam  menambah
pendapatan sebesar 43,6% termasuk dalam
kriteria sedang dengan nominal sebesar Rp
537.896. Responden yang memiliki kriteria tinggi
hanya 5 orang dikarenakan adanya perbedaan
luas lahan pekarangan dan hasil penjualan dari
jenis tanaman yang ada di pekarangan.

Hasil penelitian di Desa Margorejo sebanyak
7 responden memiliki optimalisasi lahan
pekarangandalam kriteria tinggi, 9 responden
dalam kriteria sedang, dan 6 responden dengan
kriteria Rendah. Rata-rata kontribusi dalam
menambah pendapatan sebesar 36,0% termasuk
dalam kriteria sedang dengan nominal sebesar Rp
465.841. Responden dengan kriteria rendah
sebanyak 6 orang dilihat dari data yang diperoleh

bahwa responden tersebut memiliki lahan yang
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sempit maka penjualan dari hasil pemanfaatan
pekarangan pun sedikit.

Penelitian di Desa Penambuhan
menunjukkan sebanyak 2 responden memiliki
kriteria tinggi, 18 responden memiliki kriteria
sedang,
rendah. Dari data hasil penelitian bahwa 4

responden dengan kriteria rendah tersebut

dan 4 responden memiliki kriteria

memiliki luas pekarangan dengan kriteria sempit.
hasil penjulan dari
pemanfaatan lahan dapat menambah pendapatan
sebesar 31,6 % dengan nominal sebesar
Rp373.432.

Setelah diketahui data penjualan hasil dari
optimalisasi lahan pekarangan, selanjutnya
peneliti akan menampilkan data hasil konversi
biaya konsumsi dari optimalisasi lahan yang
berhasil dikumpulkan dan diolah.

Rata-rata optimaliasi

Tabel 7. Konversi biaya Konsumsi dari
Optimalisasi Lahan Pekarangan
Tnterwal Pereen EKriwia | Frloerss | Brwrtas
X! 0% T 2 A3
o XS7 0% |Setep| B 91.7%
. XSr7¥% | Renth . aaes |
e Imbkh Y] ]
[ »2
[ Rpi3? A
S % | Tagm [ Qom%
D XSo? 0% [Setep| 20 MO00% |
; XSr7¥% | Benth 0 Qom%
Margogo Imih 2 | woor% |
Blach X3
Btz Bol2@6 |
! % | Tims 0 Q0m%
Dm e 2 Q0m
Peramdwton
Jmbh 24 WOOF: |
Riacta 7l
Btasia EBol0Qr) |

Sumber: data penelitian diolah 2019
Berdasarkan tabel 7.terdapat 24 responden di
desa Banyuurip. Sebanyak 2 responden memiliki
kriteria tinggi, 22 responden memiliki kriteria
Sedang. Rata-rata pengeluaran berkurang
sebanyak sebesar 39,2% dan termasuk dalam
kriteria sedang dengan nominal sebesar Rp
132.250. Responden memanfaatkan hasil dari
optimalisasi pemanfaatan pekarangan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing rumah tangga
dan banyaknya hasil yang telah dijual.
Responden di Desa  Margorejo
berjumlah 22 orang.Sebanyak  2responden
memiliki kriteria tinggi, 22 responden memiliki

kriteria Sedang. Rata-rata pengeluaran berkurang

sebanyak sebesar 39,2% dan termasuk dalam
kriteria sedang dengan nominal sebesar Rp
132.250. Responden memanfaatkan hasil dari
optimalisasi pemanfaatan pekarangan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing rumah tangga
dan banyaknya hasil yang telah dijual.

Berdasarkan 14. keseluruhan responden di
Desa Penambuhan memiliki kriteria sedang
hasil
pemanfaatan pekarangan. Rata-rata pengeluaran
berkurang sebanyak sebesar 37,1% dan termasuk
dalam kriteria sedang dengan nominal sebesar Rp
129.979. Responden memanfaatkan hasil dari
optimalisasi pemanfaatan pekarangan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing rumah tangga
dan banyaknya hasil yang telah dijual.

dalam  memanfaatkan optimalisasi

PEMBAHASAN
1. Tingkat Pengetahuan Perempuan terhadap
Optimalisasi Lahan Pekarangan
Hasil analisis regresi juga menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan perempuan terhadap optimalisasi

lahan pekarangan, ini terbukti dari nilai
signifikansi 0,007 < 0,05. Hasil analisis
menunjukkan  hubungan  antara  tingkat

pengetahuan perempuan terhadap optimalisasi
lahan pekarangan, pengetahuan atau kognitif dan
juga diselipkan dengan ketrampilan sehingga ada
domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang.

Hasil penelitian dapat dianalisis bahwa
tingkat pengetahuan anggota kelompok wanita
tani di Desa Banyuurip dan Desa Margorejo
tidak ada yang memiliki kriteria pengetahuan
yang rendah, karena kedua desa tersebut masih
ada beberapa anggota yang berusia antara 25-39
tahun. Anggota yang berusia muda, masih
mudah menyerap materi yang disampaikan, dan
membantu sesama anggota lain yang berusia
lebih tua untuk membantu memahami materi
yang disampaikan pada kegiatan sosialisasi.

Anggota kelompok wanita tani Desa
Penambuhan memiliki pengetahuan dengan
kriteria rendah yang paling banyak, hal ini
dikarenakan anggotanya berusia diatas 40 tahun,
banyak anggota yang tidak bisa baca dan tulis,
sehingga mereka memilih mengkosongkan
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jawaban. Selain itu, ada soal tes yang memiliki
tingkat kesulitan tinggi, sehingga responden
terjebak dengan pilihan ganda dan sulit
menjawab dengan benar. Secara keseluruhan
rata-rata  tingkat pengetahuan perempuan

terhadap  optimalisasi lahan  pekarangan
mencapai 64,78%, termasuk dalam kriteria
sedang.Salah  satu  faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan adalah usia.

Selain wusia faktor yang mempengaruhi

pengetahuan adalah pengalaman dan
lingkungan. Dalam hal ini anggota KWT yang
memiliki  pengalaman  melalui  berbagai

permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan
pangan keluarga, kemudian anggota dapat
menyelesaikan masalah dari pengalaman
sebelumnya sehingga pengalaman tersebut dapat
dijadikan  sebagai  pengetahuan  apabila
mendapatan suatu permasalahan yang sama.
Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi
pengatahuan. Dalam hal ini anggota KWT yang
memiliki pekarangan namun belum bisa
memanfaatkan dengan maksimal, maka anggota
tersebut akan tertarik dengan adanya kegiatan
yang dapat menambah pendapatan dan
meminimalkan pengeluaran untuk kebutuhan
pangan keluarganya, sehingga anggota tersebut
tahu mengetahui
pemanfaatan pekarangan. Lingkungan tersebut

mencari cara  untuk
dapat menambah pengetahuan anggota.

Dengan pengetahuan yang baik diharapkan
program pemerintah melalui Keputusan Menteri
Pertanian ~ Republik  Indonesia =~ Nomor
08/KPTS/RC.110/J/01/2017 tentang Pedoman
Teknis  Optimalisasi Lahan
Pekarangan melalui Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) Tahun 2017 disebutkan bahwa

pekarangan adalah lahan yang ada disekitar

Pemanfaatan

rumah dengan batas pemilikan yang jelas (lahan
boleh berpagar dan boleh tidak berpagar) serta
menjadi tempat tumbuhnya berbagai jenis
tanaman dan tempat memelihara berbagai jenis
ternak dan ikan.
Pengetahuan yang baik juga akan
memaksimalkan fungsi dari optimalisasi lahan
pekarang itu sendiri seperti, (1) Pelestarian
sumber daya alam, meningkatkan kesehataan
kesuburan  tanah,

lingkungan,  menjaga

mencegah erosi dan melindunginya secara

hidrologis, memperbaiki  ekosistem, dan
merupakan paru-paru lingkungan, (2) Fungsi
keindahan, dan
(3) Fungsi
pendapatan): lumbung hidup, warung hidup dan
bank hidup, (4) Fungsi sosial:

kebutuhan sosial, budaya, dan agama, (5)

estetika: kesejukan,

kenyamanan, ekonomi (sumber
memenuhi

Melindungi sumber plasma nutfah: timbulnya
beraneka ragam tanaman (Soetomo dalam
Ariyanti, 2018:17).

Pengetahuan perempuan dalam optimalisasi
lahan pekarangan mendukung dan membantu
kemampuan masing-masing
mengoptimalisasikan lahan
Semakin besar pengetahuan atau pemahaman

individu untuk
pekarangan.

semakin baik pula hasil dari optimalisasi
tersebut.Hal itu  membuktikan  bahwa,
pengalaman dan penelitian yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng daripada sikap
yang tidak di dasari oleh pengetahuan. Dengan
pengetahuan yang baik diharapkan program
pemerintah  melalui  Keputusan  Menteri
Pertanian =~ Republik  Indonesia =~ Nomor
08/KPTS/RC.110/J/01/2017 tentang Pedoman
Teknis Lahan
Pekarangan melalui Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) Tahun 2017 disebutkan bahwa
Pekarangan adalah lahan yang ada disekitar

Optimalisasi Pemanfaatan

rumah dengan batas pemilikan yang jelas (lahan
boleh berpagar dan boleh tidak berpagar) serta
menjadi tempat tumbuhnya berbagai jenis
tanaman dan tempat memelihara berbagai jenis
ternak dan ikan.

Pengetahuan yang baik juga akan
memaksimalkan fungsi dari optimalisasi lahan
pekarang itu sendiri seperti, (1) Pelestarian
sumber daya alam, meningkatkan kesehataan
tanah,
secara

lingkungan, menjaga  kesuburan
mencegah erosi dan melindunginya
hidrologis, memperbaiki  ekosistem, dan
merupakan paru-paru lingkungan, (2) Fungsi
estetika: keindahan, kesejukan, dan
(3) Fungsi
pendapatan): lumbung hidup, warung hidup dan
bank hidup, (4) Fungsi

kebutuhan sosial, budaya,

kenyamanan, ekonomi (sumber

sosial: memenuhi
dan agama, (5)
Melindungi sumber plasma nutfah: timbulnya
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beraneka ragam tanaman (Soetomo dalam

Ariyanti, 2018:17).

Pengetahuan perempuan dalam optimalisasi
lahan pekarangan mendukung dan membantu
kemampuan masing-masing individu untuk
mengoptimalisasikan lahan pekarangan.Semakin
besar pengetahuan atau pemahaman semakin
baik pula hasil dari optimalisasi tersebut.

2. Sikap Perempuan dalam Optimalisasi
Lahan Pekarangan dan Pemanfaatan
Potensi Bahan Pangan Lokal
Hasil penelitian diperkuat dengan hasil

analisis data dari regresi berganda menunjukkan

ada hubungan yang signifikan sikap perempuan
dalam optimalisasi lahan pekarangan, terbukti
dengan signifikansi 0,00< 0,05, yang artinya Ho
ditolak. Artinya ada hubungan yang signifikan
anatara variabel sikap terhadap optimalisasi
lahan pekarangan akan memberikan dampak
positif pada tujuan utama dari Kawasan Rumah

Pangan Lestari (KRPL).

Desa Banyuuurip merupakan desa paling
tinggi diantara kedua desa lain yang diteliti. Sikap
dalam menanggapi lingkungan dipekarangan
melalui kegiatan optimalisasi lahan pekarangan
berbeda dengan desa yang lebih rendah. Sikap
yang ditunjukkan dari hasil angket menunjukkan
bahwa anggota KWT mau mengikuti kegiatan
dengan senang hati tanpa paksaan, memberikan
respon positif, menghargai antara anggota satu
dan lainnya. Bertanggungjawab  dengan
kewajiban menjadi anggota.

Desa Margorejo merupakan desa yang lebih
rendah daripada desa Banyuurip dan lebih tinggi
dari desa Penambuhan. Sikap dalam menanggapi
lingkungan dipekarangan melalui kegiatan
optimalisasi lahan pekarangan berbeda dengan
desa yang lebih rendah maupun yang lebih tinggi.
Sikap yang ditunjukkan dari hasil angket
menunjukkan bahwa anggota KWT mau
mengikuti kegiatan dengan senang hati tanpa
paksaan, memberikan respon positif, menghargai
antara anggota satu dan lainnya. Tidak satu
anggota yang memiliki sikap kurang baik.

Desa Penambuhan merupakan desa yang
terendah daripada 2 desa lain yang diteliti. Sikap
dalam menanggapi lingkungan dipekarangan
melalui kegiatan optimalisasi lahan pekarangan

berbeda dengan desa yang lebih tinggi. sikap yang

ditunjukkan oleh anggota dalam kegiatan

optimalisasi cukup positif, karena dari hasil
angket diketahui hampir dari anggota memiliki
keanekaragaman tanaman di pekarangan.

Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar
responden dapat memanfaatkan keterampilan
keluarga dan masyarakat dalam pemanfataan
lahan pekarangan, baik di perkotaan maupun
perdesaan untuk budidaya tanaman pangan,
buah, sayuran dan tanaman obat keluarga (toga),
pemeliharaan ternak dan ikan, serta diversifikasi
pangan, pengolahan hasil dan pengolahan
limbah rumah tangga menjadi kompos. Selain
itu, juga bertujuan mengembangkan sumber
benih atau bibit untuk menjaga keberlanjutan
pemanfaatan pekarangan dan melakukan
pelestarian tanaman pangan lokal untuk masa
depan.

Dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan
kondisi atau keadaan mental pada seseorang
yang mendorong guna melakukan perbuatan
dalam suatu kegiatan dengan menggunakan
perasaan tertentu dalam menanggapi kondisi
atau situasi tertentu di lingkungan sekitar mereka
tinggal.

3. Perilaku Perempuan dalam Optimalisasi
Lahan Pekarangan dan Pemanfaatan Bahan
Pangan Lokal
Perilaku  merupakan rangsangan yang

diterima seseorang dari luar subjek.Hasil analisis

data darihasil analisis regresi menunjukkan ada
hubungan yang signifikan perilaku perempuan
dalam optimalisasi lahan pekarangan, terbukti
dengan signifikansi 0,00< 0,05 berarti Ho ditolak.

Artinya ada signifikansi yang baik antara variabel

perilaku perempuan dalam optimalisasi lahan

pekarangan membuat optimalisasi lahan
pekarangan menjadi maksimal juga.

Perilaku perempuan yang menjadi anggota
KWT tergolong dalam kriteria baik, hal tersebut
ditunjukkan bahwa anggota KWT mampu
melakukan kegiatan optimalisasi dan mengelola
hasil dengan baik. Sebagian besar anggota KWT
tersebut memiliki engetahuan yang baik setelah
adanya sosialisasi, tetapi pengetahuan saja belum
cukup untuk menjadikan terbentuknya perilaku.
Faktor dan faktor

internal internal juga
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mempengaruhi perilaku anggota. Faktor internal
yakni motivasi dan minat dari diri masing-masing
anggota,
keselarasan antara kebudayaan dan lingkungan
sekitar atau sumber daya yang dapat diterima

sedangkan faktor eksternal yaknin

oleh masing-masing anggota.
Hal ini akan mewujudkan tercapainya

kemandirian dan kedaulatan pangan pada
masyarakat, lebih-lebih bagi kelompok wanita
yang telah menjadi responden, mereka harus
dimiliki kemampuan yang lebih dari kelompok
wanita yang lain yang belum dijadikan
responden, mereka harus mampu menciptakan
lapangan untuk memproduksi aneka jenis
pangan, dan dapat menjamin pemenuhan
kebutuhan dan kecukupan pangan melalui
pemanfaatan potensi sumber daya alam, insani,
sosial, ekonomi, dan kearifan lokal secara
bermutu dan bermartabat.

4. Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap dan
Perilaku Perempuan dalam Optimalisasi
Lahan Pekarangan
Hasil penelitian menunjukkan hubungan

pengetahuan, sikap dan perilaku berpengaruh

dalam optimalisasi lahan pekarangan. Besarnya
hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku
perempuan  terhadap  optimalisasi lahan
pekarangan sebesar 0,510. Ini berarti besarnya
hubungan pengetahuan, sikap, perilaku terhadap

optimalisasi lahan pekarangan adalah 51%.

Sedangkan sebesar 49% merupakan faktor yang

mempngaruhi optimalisasi lahan pekarangan

diluar dari vaiabel penelitian.

Dengan kata lain bahwa, hubungan antara
pengetahuan tinggi, sikap yang positif dan
perilaku  perempuan yang baik
pekarangan

dalam

optimalisasi  lahan terdapat
hubungan yang signifikan, hal ini ditunjukan dari
kriteria setiap variabel yang ada, serta hasil
regresi yang diperoleh menunjukkan tingkat
< 0,05. Dari
didapatkan kita bisa simpulkan, bahwa ada

hubungan yang signifikan antara pengetahuan,

signifikasi hasil yang telah

sikap dan perilaku perempuan dalam

optimalisasi lahan pekarangan di Kecamatan
Margorejo Kabupaten Pati.

Optimalisasi lahan sempit dan pekarangan
sentuhan inovasi

dapat dilakukan dengan

teknologi. Inovasi teknologi budidaya sayuran
yang diperlukan pada masa kini dan mendatang
adalah budidaya yang berwawasan lingkungan,
tidak merusak lingkungan, dan produk yang
dihasilkan aman untuk dikonsumsi. Cara cerdas
wirausaha tanaman sayuran lokal di lahan sempit
dan pekarangan di antaranya dengan metode
budidaya secara  konvensional, organik,
hidroponik, aeroponik, di pot atau polybag, dan
vertikultur.

Optimalisasi lahan merupaka aplikasi
program pemerintah Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) dibangun dengan prinsip
pemanfaatan lahan pekarangan yang ramah
lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan pangan
dan gizi keluarga, serta peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat, dengan tujuan
untuk meningkatkan ketrampilan keluarga dan
masyarakat  dalam  pemanfataan  lahan
baik di perkotaan maupun
perdesaan untuk budidaya tanaman pangan,
buah, sayuran dan tanaman obat keluarga (toga),

pekarangan,

pemeliharaan ternak dan ikan, serta diversifikasi
pangan, pengolahan hasil dan pengolahan
limbah rumah tangga menjadi kompos.

Program KRPL direalisasikan melalui
kelompok wanita tani dalam P2KP, yaitu
optimalisasi pemanfaatan pekarangan dan
pengembangan usaha rumah tangga pengolahan
pangan lokal berbasis tepung-tepungan. Tujuan
dari  kegiatan  optimalisasi
adalah mengoptimalkan

pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan

pemanfaatan
pekarangan

dan meningkatkan pengetahuan, ketrampilan

dan kemauan kelompok wanita untuk
memanfaatkan bahan pangan yang ada di
pekarangan untuk diolah sebagai menu sehari-
hari dan diolah untuk dipasarkan (Zabila,
2013).Program tersebut dilaksanakan dalam
rangka  mewujudkan  kemandirian = dan
kedaulatan pangan, harus dimiliki kemampuan
memproduksi aneka jenis pangan yang dapat
menjamin kebutuhan

kecukupan pangan melalui pemanfaatan potensi

pemenuhan dan

sumber daya alam, insani, sosial, ekonomi, dan
kearifan lokal secara bermartabat.
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SIMPULAN

hasil
pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan

Berdasarkan penelitian ~ dan
bahwa tingkat pengetahuan perempuan di Desa
Banyuurip rata-rata sebesar 69,6%(termasuk
dalam kategori tinggi), rata-rata pengetahuan
perempuan di Desa Margorejo sebesar 76,36%
(termasuk dalam kategori tinggi), dan rata-rata
pengetahuan perempuan diDesa Penambuhan
sebesar 51,7% (termasuk dalam kategori sedang).
Perbedaan kategori antara desa Banyuurip, Desa
Margorejo, dan Desa Penambuhan dikarenakan
usia masing-masing kelompok wanita tani setiap
desa berbeda, semakin banyak yang berusia
muda semakin tinggi pengetahuannya.Tingkat
pengetahuan perempuan terhadap optimalisasi
lahan pekarangan diKecamatan Margorejo,
dengan responden yang mempunyai kriteria
tinggi sebanyak 33 orang, 35 orang dalam kriteria
sedang, dan 2 orang dalam kriteria rendah,
dengan rata-rata sebesar 64,78% (termasuk dalam
kriteria sedang).

Sikap perempuan di Desa Banyuurip rata-
rata sebesar 81,3% (termasuk dalam kategori
baik), sikap perempuan di Desa
Margorejo sebesar 81,76% (termasuk dalam
baik), dan rata-rata sikap perempuan di Desa
Penambuhan sebesar 84,6% (termasuk dalam
baik). Sikap tersebut dikarenakan
adanya kesadaran dan dorongan dari sosialisasi
yang sudah dilaksanakan. Sikap perempuan

rata-rata

kategori

berpengaruh sebesar 80,15% (termasuk dalam
baik) terhadap optimalisasi lahan pekarangan
diKecamatan Margorejo.

Perilaku perempuan di Desa Banyuurip
rata-rata sebesar 77,4%(termasuk dalam kategori
baik), rata-rata perilaku perempuan di Desa
Margorejo sebesar 63,27% (termasuk dalam
kategori cukup baik), dan rata-rata perilaku
perempuan di Desa Penambuhan sebesar 67,8%
(termasuk dalam kategori cukup baik). Desa
sudah
melakukan kegiatan optimalisasi sedangkan desa

Banyuurip  karena menerapkan/

Margorejo dan desa Penambuhan memiliki
perilaku sedang karena belum sumua anggota
melaksanakan kegiatan secara optimal. Perilaku
sebesar  69,43%

perempuan  berpengaruh

(termasuk dalam kategori cukup baik) terhadap
optimalisasi lahan pekarangan diKecamatan
Margorejo.

Rata-rata kontribusi di desa Banyuurip
menambah pendapatan sebesar 43,6% termasuk
dalam kriteria sedang dengan nominal sebesar
Rp537.896, di Desa Margorejo menambah
pendapatan sebesar 36,0% termasuk dalam
kriteria sedang dengan nominal sebesar
Rp465.841, di Desa Penambuhan menambah
pendapatan sebesar 31,6% termasuk dalam
kriteria sedang dengan nominal sebesar
Rp373.432. banyaknya
pendapatan yang didapat dari hasil optimalisasi
dipengaruhi oleh luas lahan pekarangan yang
dimiliki, tanaman yang
ditanam, dan hasil dari panen masing-masing

perbedaan  dari

keanekaragaman

tanaman. Sedangkan rata-rata pengeluaran di
desa Banyuurip berkurang sebanyak 39,2% dan
termasuk dalam kriteria sedang dengan nominal
sebesar Rp132.250, di desa Margorejo berkurang
sebanyak 35,5% dan termasuk dalam kriteria
sedang dengan nominal sebesar Rp122.636, di
desa Penambuhan berkurang sebanyak 37,1%
dan termasuk dalam kriteria sedang dengan
Rp129.979.  perbedaan
setiap kelompok

nominal  sebesar
berkurangnya pengeluaran
karena kebutuhan masing-masing individu dan
banyaknya hasil yang sudah dijual. Hubungan
tingkat pengetahuan, sikap, perilaku perempuan
mempunyai nilai R? sebesar 0,510, yang artinya
sebesar 51% pengetahuan, sikap dan perilaku
mempengaruhi optimalisasi lahan pekarangan
diluar dari vaiabel penelitian. Sedangkan sebesar
49% merupakan faktor yang mempengaruhi
optimalisasi lahan pekarangan diluar dari vaiabel

penelitian.
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